BAB IV

ANALISIS DOA MENURUT MU'TAZILAH

A. KONSEP DOA MENURUT MU'TAZILAH

Sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumakhaabdoa
menurut kaum mu'tazilah kurang memiliki signifikansHal ini
disebabkan karena dasar argumen teologis merekg ganganggap
bahwa manusia menciptakan perbuatannya seénddan daya 4l-
isthitha’ah) untuk mewujudkan kehendak itu telah terdapat rdathri
manusia sebelum adanya perbuatan. Perbuatan madbuisia ciptaan
Tuhan, dan itu merupakan perwujudan manusia sendigtapi
bagaimanapun juga semua aliran mazhab dalam Iskmgakui kekuatan
doa, namun lingkup apa saja yang memerlukan dodagdat perbedaan
pengertian yang mendasar. Oleh karena itu doa gigpapjatkan kepada
Allah SWT. pastilah bukan hal-hal yang bertentang@ngarsunnatullah.
Misalnya mohon agar api tidak membakar, atau magar benda tidak
jatuh ke bawah (gravitasi bumi), atau mohon agafgb@ kezaliman yang
dilakukan seseorang dilindungi. Bagi kaum mu'tdgilmanusia memiliki
kewenangan usaha yang bisa mengubah keadaan sephejada dalam
koridor hukumsunnatullah 2

Adapun koridor hukunsunnatullahkaitannya dengan doa menurut

mu’tazilahadalah sebagai berikut:

! Abd al-Jabbar AhmadSyarh al-Ushul al-KhamsatAbd. al-Karim ‘Usman (ed),

(Kairo: Maktabah Wahbah, 1965), cet. I, hal. 301

2 KH. Muhammad SolikhinFilsafat dan Metafisika dalam Islam (Sebuah Pexjiian Nalar,
Pengalaman Mistik, dan Perjalanan Aliran ManungggliKawula Gusti){Yogyakarta : Narasi, 2008),
Cet. |, him. 239

55



1. Kebebasan Manusia dan Keadilan Tuhan

Manusia tidak terikat kepada kehendak Allah, dartiak
manusia merupakan bagian dari kehendak-Nya satakeodalam
mencipta. Kehendak Allah tidak bersifajadim tetapi baru. Jika
Allah mempunyai sifat kehendak yawggdim, maka akan timbul
dua unsur yangjadim yakni Dzat dan sifat-Nya. Dan berarti
bertentangan dengan sifat Kemaha-Esaan Allah. Sdat Dzat
Allah tidak berbedd.

Manusia itu bersifatsubjectum yaitu bahwa manusia
merupakan pelaku (subjek) dan sadar akan keberadizizwya
sehingga membuat manusia yakin bahwa ia merupakesat p
realitas. Sehingga, manusia mampu melakukan adiatas dasar
kehendaknya tanpa ada paksaaan dari luar diringeeena manusia
merupakan pusat relitas, maka manusia harus memyada
keberadaan dirinya sebagai subjek bukan sebagzsk ghng selalu
didikte oleh sesuatu yang bukan dari dalam dirifngalk itu dalam
tindakan maupun pemikiran. Manusia bebas berkelkeifflee
will) tanpa adanya campur tangan dari Tuhan, sehinggaisia
bertanggung jawab atas segala perilakunya kepaldanTenaupun
lingkungan di sekitarnya. Jika tindakannya berddmpasitif,
maka akan mendapat konsekuensi yang positif pulantendapat
ganjaran yang setimpal dari Tuhan. Dan jika akilyaing

ditimbulkan dari tindakannya itu berdampak buruégativ), maka

3 Hamka HagAl-Syathibi (Aspek Teologis, Konsep Mashlahah, makitab Al-Muafaqat
(Jakarta : Elangga, 2007), cet.l, him. 196
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akan memperoleh konsekuensi yang buruk pula dandapan
siksa dari Tuhan. Dengan diberinya manusia kebebasduk
berkehendakffee ac).

Mu'tazilah membagi perbuatan manusia menjadi dua
klasifikasi: Ikhtiariah danidtirar. Perbuatan-perbuatakhtiariah
adalah tindakan-tindakan yang dituju akal manusengdn
berdasarkan pada pengetahuan dan kehendak. Perpedtaatan
jenis ini merupakan alasan bagklif. Seperti shalat dan puasa.
Sedangkan perbuatan-perbuatantidar adalah perbuatan-
perbuatan yang terjadi dengan sendirinya, tanpaaa@ur tangan
dari kehendak manusia. Seperti api membakar danggmgh
ketika dingin. Perbuatan adalah sesuatu yang teahpsehingga
harus ada yang menciptakan.

Kebebasan manusia yang diberikan Tuhan bermakaa jik
Tuhan membatasi kekuasaan dan kehendak mutlakigraikian
pula keadilan Tuhan, membuat Tuhan sendiri teribaida
norma-norma keadilan yang bila dilanggar, maka meanfhuhan
bersifat tidak adil atadzalim Dengan demikian dalam pandangan
mu’tazilah Tuhan tidaklah memperlakukan kehendakn da
kekuasaan-Nya secara mutlak, tetapi sudah terbat®&eperti
dalam firman-Nya :

F2D0@0 RulADdGHEE a4 *PXIL RuékS0€D oo
EIS >MHADPHEXSO€D

4 Http://Filsafat.Kompasiana.Com/2011/03/24/Manusiag@mi-Pusat-Realitas/, diakses pada
129 April 2011 (19.35 WIB)

5 Drs.Rosihon Anwar, M.Ag.,dkk, llmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2003), cet. Il
him.182

8 Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam Islarfdakarta : Ul Press, 1986), cet. I, him. 119
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Artinya :

“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nyand
merekalah yang akan ditanyai(QS. Al-Anbiya: 23)

BXORGAEXIHAGI O A2+ @00
s O 2 &KO-> A0 MO Rx
+ L6 ¢ -RdAS

SV IOFT G @0 NLEOCGAVEOO00WwWa I
L ANG) Lo DO & & S0 ¢ < L 2 Jdu

W= RO eO P L2AEHAY @ e RS
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AR RE< 4O ot Ao ORH R
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Artinya .

“Dan Mengapa mereka tidak memikirkan tentang

(kejadian) diri mereka? Allah tidak menjadikan l@ndan

bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan

dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditemuka
dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar
benar ingkar akan pertemuan dengan Tuhanny®35. Ar-

Rum : 8)

Qadi Abd al-Jabar, seorang tokoh mu’tazilah mergata
bahwa ayat tersebut memberi petunjuk bahwa Tuhayehaerbuat
baik dan yang Mahasuci dari perbuatan buruk. Dergamikian,
Tuhan tidak perlu ditanyA.

la menambahkan bahwa seseorang yang dikenal baik,
apabila secara nyata berbuat baik, tidak perlingitamengapa ia

melakukan perbuatan baik itu. Adapun ayat yang &edwenurut

al-Jabar mengandung petunjuk bahwa Tuhan tidakapedan

" Abdul Jabar Ibnu Ahmadyarah al Ushul al-KhamsatKairo : (Kairo : Maktabah
Wahabah, 1966), Cet. I, him. 301
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tidak akan melakukan perbuatan-perbuatan buruknyptaan
bahwa ia menciptakan langit dan bumi serta segaiga dengan
hak, tentulah tidak benar atau merupakan beritamgh
Dasar pemikiran tersebut serta konsep tentang lkeadi
Tuhan yang berjalan sejajar dengan paham adangadpabatasan
bagi kekuasaan dan kehendak Tuhan, mendorong kelomp
mu’tazilah untuk berpendapat bahwa Tuhan mempuwaajiban
terhadap manusia, kewajiban-kewajiban tersebuttadhgianpulkan
dalam satu hal yaitu kewajiban berbuat terhadapusianPaham
kewajiban Tuhan berbuat baik, bahkan yang terbagh-Ehalah
wa al-ashlah mengonsekuensikan aliran mu’tazilah memunculkan
paham kewajiban Allah berikut irf :
a) Kewajiban tidak memberikan beban diluar kemampuan
manusia.
Memberi beban di luar kemampuan manusaklif
ma la yutag| adalah bertentangan dengan faham berbuat baik
dan terbaik. Hal ini bertentangan dengan faham kaere
tentang keadilan Tuhan. Tuhan akan bersifat tidhkkalau
la memberikan beban yang terlalu berat kepada riatfus
b) Kewajiban mengirimkan rasul
Bagi aliran mu’tazilah, dengan kepercayaan bahwa
akal dapat mengetahui hal-hal gaib, pengiriman Rasu
tidaklah begitu penting. Namun, mereka memasukkan

pengiriman Rasul kepada umat manusia menjadi saah

8 Ibid
° DR. Abdul Rozak, M.Agpp.cit.,him. 153
19 1bid
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kewajiban Tuhan. Argumentasi mereka adalah koraksi
yang tidak dapat mengetahui setiap apa yang hakatadui
manusia tentang Tuhan dan alam ghaib. Oleh karena i
Tuhan berkewajiban berbuat baik dan terbaik bagiusia
dengan cara mengirim Rasul. Tanpa Rasul, manusak ti
akan memperoleh hidup baik dan terbaik di dunia dan
akhirat nantt*

Kewajiban menepati janja(-wa’d) dan ancamam@’id)

Janji dan ancaman merupakan salah satu dari lima
dasar kepercayaan aliran mu'tazilah. Hal ini erat
hubungannya dengan dasar keduanya, yaitu keadildran
akan Dbersifat tidak adil jika tidak menepati jamjntuk
memberikan pahala kepada orang yang berbuat baik da
menjalankan ancaman bagi orang-orang yang berhbat. |
Selanjutnya keadaan tidak menepati janji dan tidak
menjalankan ancaman bertentangan dengan maslahat da
kepentingan manusia. Oleh karena itu menepati jdan
menjalankan ancaman adalah wajib bagi Tulfan.

Selanjutnya kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhatadib

pula olehnature atau hukum alamSunatullah. Tiap-tiap benda

mempunyainaturedan sifat sendiri yang mempunyai efek tertentu

menurut sifathya masing-masing. Misalnya; api takpad

menghasilkan apa-apa kecuali panas, dan es takt dapa

menghasilkan apa-apa kecuali dingin. Sifat yangntlkan tiap

Yibid
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benda, seperti gerak, diam, rasa, warna, bau, pdmagn, basah
dan kering, timbul sesuai dengan sifat masing-ngabanda yang
bersangkutan. Sebenarnya sifat yang ditimbulkankenda bukan
perbuatan Tuhan. Perbuatan Tuhan hanyalah menaiptiaénda-
benda yang mempunyai sifat tertentu. Dalam habapat ditarik
kesimpulan bahwa kaum mu’tazilah percaya pada hudam atau
sunnatullah yang menganut perjalanan kosmos dan dengan
demikian menganut paham determinisme. Hukum alahakti
berubah-ubah sama dengan keadaan Tuhan yang jdgh ti
berubah-ubah. Segala sesuatu di alam ini, berjal@mnurut
sunnatullah Dan sunnahAllah itu dibuat Tuhan sedemikian rupa
sehingga sebab dan akibat saling berkaitan eraku(hu
ketertarikan). Ketentuan dan hukum yang pasti tepntebab dan
akibat telah ditetapkan Allah dalam mencipta damgaéur alam
semesta beserta makhluk-Nya. Bagi tiap sesuatu, anfuh
menciptakarsunnahtertentu*®
2. Sunatullah Dan Perbuatan Manusia.

Hukum alam menghendaki adanya sebab-akibat yaimgsal
berkait erat (hukum Kketertarikan). Ini adalah hukuwnang
menentukan keutuhan keteraturan alam semestap ssat dari

hidup dan proses kehidupan itu sendfti.

13 Harun NasutionTeologi Islam (Sejarah, aliran-aliran, analisa pemringan),(Jakarta : Ul
Press, 1986), Cet.l

14 pada tahun 1912, Charles Haanel menjelaskan huktikanenarik sebagai hukum yang
terbesar dan terpasti tempat seluruh system benggnf\lam semesta ini adalah sesuatu yang bersifat
inklusif (merangkul) dan bukan sesuatu yang menoéddskqusif. Tidak terdapat terkecualian dalam
hukum tarik menarik, seperti halnya hukum gravit&emua makhluk hidup di dunia ini berjalan
melalui hukum tarik-menarik. Namun manusia memikiikial yang dapat memilah dan daya untuk
berkehendak bebas untuk berpikir dan mencipta kehid dengan akal mereka. Lihat : Rhonda Byrne,
The Secret (Rahasig)Jakarta: Gramedia, 1999), cet.l, him. 23
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Setiap maujud di dalam alam ini didahului oleh &a#an,
dan harus diakibatkan oleh suatu maujud lainnyal IHa
merupakan sifat yang definitif. Semua maujud al&migencapai
suatu titik yang dari sana ia tidak mungkin dapangubah
arahnya. Hukum-hukum dan sistem-sistem yang berthkalam
ini tidak tersentuh perubahan dan pergantian, rpaskmaujud-
maujud alamiah berubah dan berganti, namun sistamiah tetap
tidak berubah. Maujud-maujud alamiah selalu berulsdn
berusaha mencapai kesempurnaan. Masing-masing larengara
yang bermacam-macam. Adakalanya ia mencapai keseagy
namun adakalanya ia berhenti atau bahkan kadaregigdukrjalan
cepat atau lambat, sementara hasilnya diubah @beérapa faktor
yang berbeda. Namun sistem alamiah tidak pernahbbbratau
berusaha mencapai kesempurnaan, namun ia tetap &akdaan
yang sama. Hukum sebab-akibat mewajibkan adanyaskap dan
keharusan, mengingat bahwa konsekuensi hukum kaaazdah
terjadinya sesuatu yang telah memenuhi persayakdtasus dan
yang telah sesuai dengan kondisi ruang dan waktenta secara
pasti, definitif, dan tidak mungkin menemui kegagal Al-quran
berbicara tentang sistem-sistem yang tetap dan meksannya

sunatullah(hukum Allah), seperti dalam firman-Nya

*x Forde  QOOGCOON W HOGOY Mrweéd &
XK P I, O N &
Artinya :

15 Murthada MuthahariManusia dan Takdirnya (antara Free Wil dan Deterisine),
(Bandung : Muthahari Paperbacks, 2001), cet.l hBn. 4
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“Dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati peubahan
pada sunnah Allah.(QS. Al- Ahzab : 62)

¢ I N O €OV 7000+L B8RO QM w90
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Artinya :

“Dan Telah kami tetapkan bagi bulan manzilah-maaizjl
sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang kenak
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang”ty@®sS.

Yasiin : 39)
N SE I het BN LA Lo S o>
VS5 ®ORND >VTOO S Wwa
. 6]HE Ste: L 12 D [OHUONTCEREIR du |
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Artinya :

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah em
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (wakiliph
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan denga
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nypada
orang-orang yang mengetahui(QS. Yunus : 5)

¢ -BHAS BN AA Lo S o> e0
€0, O&O8 wa €0 RN 0 BN VC AR
B 4000w KO0 “fOO v Wwa o0
A ¢mE000 =lEw OVNX mxnA@)

NZ\7|
Z\Z7\

Artinya :
“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang,

matahari dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu
beredar di dalam garis edarnya{(QS. Al-Anbiya : 33)
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Perbuatan dan tindakan manusia termasuk dalami&ejad
kejadian yang bertautan dengan beribu-ribu sebabalégat, dan
termasuk di dalamnya berbagai macam kemauan skin@npyang
dialami oleh manusia. Perbuatan manusia pun padikataya
secara tidak langsung terpengaruh oleh hukum ktasaérsebut.
Namun karena adanya akal, manusia mampu memilibuptan
apa yang akan ia lakukan demi kebaikan serta m@ncip
kehidupannya, berbeda dengan binatang maupun nkakindiup
lain yang hanya bersumber dari insting naluriah atansebagai
kesatuan daur ekologis kehidupan yang ditentukdand&oridor
sunatullah Sejalan dengan teori ini, salah satu rangkaidduinu
alam ini dikenal dengan nama hukum ketertarikdaw ( of
attraction) juga disebut sebagai hukum penciptaan. Ahli disik
guantum menyatakan bahwa seluruh alam semesta jdoeker
sebagaimana proses yang terdapat dalam pikiransisatiu

Manusia menciptakan kehidupannya melalui proseg yan
ada di pikirannya yang juga terpengaruh hukum -ar@narik
tersebut. Hukum ini akan selalu bekerja dalam kgtad manusia
sepanjang sejarah. Dengan hukum ini maka manusan ak
menemukan daya yang besar untuk mencipta kehidypann
Hukum ini bekerja sebanyak manusia berpikir, datagekali
manusia berpikir hukum tarik-menarik bekerja. Psopenciptaan
pun terus akan terjadi, setiap kali manusia memgupikiran,

maka ia sedang dalam proses penciptaan. Sesuatunakaujud

16 Rhonda Byrnegp.cit., 18
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dari pikiran-pikirannya. Seperti semua hukum alar@rdapat
kesempurnaan total dalam hukum ini. Hukum tarik-angnini
sekedar memantulkan dan memberi kembali apa yangusia
fokuskan dalam pikirannya. Dengan pengetahuan ysarggat
berdaya itu, manusia dapat mengubah situasi dastiper dalam
kehidupannya, sepenuhnya dengan mengubah caraibeyai’
Dalam teori fisika quantum disebutkan bahwa, mamnusi
tidak mungkin mampu beradaptasi dengan kehidupanesta
tanpa menggunakan akalnya, dan dengan itu pula rakalsia
membentuk dunia disekitarnya. Hal ini dianalogilsatara tepat
seperti pada antenna transmisi yang kuat memancgeédambang
di alam semesta. Akal manusia memancarkan pikiterap, dan
kemudian gambar-gambar yang ditangkap dari gelogipgaran
yang dipancarkan membentuk pengalaman hidup marirsiaya,
pikiran manusia secara kuat menyumbang penciptaaiatf
Pikiran manusia bersifat magnetis, serta memitiédkdensi.
Saat manusia memikirkan sesuatu, pikiran terselpandarkan ke
alam semesta, dan secara magnetis pikiran terdedratidian
menarik hal serupa yang berada pada frekuensi yamg. Segala
sesuatu yang dikirim keluar akan kembali ke sumjyzeriSeperti
halnya suatu harapan yang diinginkan manusia, rapa&an daya

yang kuat yang menghubungkannya dengan sesuatu yang

7 Ibid, him. 24

18 Karya penemuan yang menakjubkan dari para fisikaguzamtum selama delapan puluh
tahun terakhir mendatangkan pemahaman yang lelsiér lpmada kekuatan yang tak terbayangkan dari
akal manusia untuk mencipta. Karya-karya itu sejdgamgan para pemikir besar, seperti penemu lampu,
Thomas Alva Edison, sastrawan Shakespeare, ilmu#ancis Bacon, dan sebagainya yang telah
mengubabh jalannya sejarah duridd, him. 25
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diinginkan. Misalnya ketika seseorang berharap kumemperoleh
suatu hal, maka hukum tarik-menarik ini bekerjan daya yang
dihasilkan pikiran seseorang saat mengharapkanatsesiiu
sedemikian besar yang dihasilkan untuk memperoketify

Segala sesuatu di dunia dimulai dengan suatu pikira
Demikian juga cara bekerja alam semesta. Alam iarupakan
suatu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkanpata

menimbulkan kegoncangan secara keseluruhEm semesta juga

merupakan akal kreatif yang tidak hanya memilikeiegensi, tapi
juga substansi, dan substansi tersebut adalah tdaikamenarik
yang menyatukan electron-elektron melalui hukunktarenarik,
sehingga atom-atom disatukan hukum yang sama damberguk
molekul-molekul, dan molekul-molekul mengambil héabentuk
objektif. Jadi di sini dapat disimpulkan bahwa hwkuersebut
merupakan daya kreatif di balik setiap perwujudamkan saja
sebatas atom-atom namun juga dunia, dan segalatgegang
dapat dibentuk oleh imajinasi. Dan bahwa pada @sgnssemesta
muncul dari pikiran dan semua materi disekitar kitarupakan
pikiran yang telah mewujud. Ini berarti juga bahpaa akhirnya
manusia jugalah yang merupakan sumber dari alanessamdan
saat manusia secara langsung mengetahui daya italume
pengalaman. Manusia memiliki daya tersebut dan roamgmilih

untuk menggunakannya secara positif atau negatif.

19 |bid, him. 74
20 hid, him. 190
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Dari penjabaran rumusan hukum alam (hukum ketkdari
/ law of attractior) di atas, maka diperoleh suatu pengertian
bahwasannya manusia memiliki daya yang dimiliki gden
segenap potensi yang ada pada dirinya dengan perantakalnya
sanggup mencipta dunia kehidupannya. Hal ini pysiesedengan
sunatullahyang telah ada pada alam semesta melalui penemuan-
penemuan ilmiah mutakhir. Sehingga dapat pula ikieartbahwa
harapan, serta keinginan yang ada pada manusiadakajudkan
dengan daya manusia sendiri yang bersesuaian derudaipola
hukum alam semestalLaw of attractionmerupakan suatu hukum,
dan manusia dapat memanfaatkan fenomenasataatullahyang

sudah ada untuk mencapai apa yang diinginkannya.

B. PERANAN DOA DALAM PERSPEKTIF MU' TAZILAH
Manusia memiliki daya yang sedemikian besar untekvajudkan

keinginannya yang juga sejalan dengan teori huketertarikan law of
attraction), namun tetap saja manusia membutuhkan doa. Angasie
teologis mu’tazilah lebih menekankan keadilan AIBWT, oleh karena
itu bagi faham ini,sunnatullah (hukum alam/hukum kehidupan) yang
sudah ditetapkan Allah SWT., merupakan hukum basgytak mungkin
berubah, karena perubahan itu justru bertentangagash keadilan Tuhan.
Oleh karena itu doa yang dipanjatkan kepada AlIMT $astilah bukan
hal-hal yang bertentangan dengaonnatullah Di samping itu juga,
dengan adanya sebentuk pengharapan manusia atas yapg

diinginkannya merupakan bukti bahwa secara impisinusia berharap

67



akan sesuatu, dan hal itu merupakan indikator yeuat bahwa doa

merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupani 8aalisa atas

doktrin-diktrin yang diajarkan mu’tazilah sepertkehendak bebas

manusia, keadilan Tuhan, dan hubungannya dersgaatullah, maka

secara implisit memberikan pengertian bahwa doahmasrperan bagi

kaum

mu’tazilah. Karena berlandaskan argumentasiomal pula

dijelaskan bahwa doa merupakan bentuk energi yalwggpkuat yang bisa

dihasilkan oleh manusia. Kekuatan ini nyata sepestnya daya tarik

bumi.

Adapun peranan tersebut dapat juga dilihat darisikiayaitu:
Peranan Doa Dari Sisi Psikologis

Dalam sisi psikologi manusia, analogi yang tepatukin
mengungkapkan bagaimana doa dalam perspektif niahaz
memiliki peranannya, nampak dalam dalih argumentasi
rasionalnya. Misalnya, dijelaskan bahwa hukum tamlkenarik
adalah hukum alam. Kesamaan menarik kesamaanp Swtag
akan menarik apa yang dirasakan dan dipikirkan depdirinya
sendiri. Perasaan dan pikiran yang buruk (negak§n menarik
kejadian buruk kepada seseorang, demikian pulasaanadan
pikiran yang baik (positif) juga akan menarik kegadyang baik
pada orang tersebut.

Manusia menarik semua kejadian buruk atau baik deepa
dirinya sendiri. Apa yang dialami seseorang adalahjelmaan
pikiran dan perasaannya di masa lalu dan apa yd@an a

dialaminya nanti adalah penjelmaan apa yang dipléar dirasakan
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saat ini. Jika seseorang saat ini berada dalamakeaerpuruk dan
tidak menyenangkan itu adalah hasil pikiran damgsannya pada
masa lalu. Dan seorang manusia tentunya mempurgrapan

untuk selalu dalam keadaan yang baik di setiap statya saja
bentuk pengharapan kepada sesuatu yang baik aut@ugengaruh
oleh perasaan (emosional) seseorang. Akan sanlifamsumakala

seseorang mengharapkan kebaikan menjadi terlakgdaa

perasaan yang meliputinya dalam keadaan bimbangn&goola

pikir seseorang juga terpengaruh besar oleh siamesional yang
sedang ia hadapf!

Dalam al-quran, sebenarnya hukum ini berlaku sepanj
masa baik di dunia maupun di akhirat. Apa yang masgi hati
dan pikiran seseorang itulah yang akan dialaminydudia dan
akhirat. Orang yang hati dan pikirannya dipenuhingda
kebusukan dan keburukan pasti akan mendapatkarsiiedu dan
keburukan pula di dunia dan akhirat. Seseorang yaatg dan
pikirannya dipenuhi kebaikan pasti akan mendapbhtikan pula

di dunia dan akhirat. Seperti dalam ayat :

L 2 PPRAON78 ¢ RN InRNOr=->¢03 ITRI©eo
&Fd CECEHIBIR -HBOMORHE @[O=-60+0
| L0 78 ¢ RN 2N OI7L X 16 JIK 2% gm|
LR CERIBIB S-+BXA 1 0+ 0O

Artinya :

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) ryan

21 Demikianlah beberapa pokok pikiran tentang hukuwetettarikan yang disebutkan dalam buku
The secretnya Rhonda Byrne. Erbe Sentanu juga mesitiehtang hukum ketertarikan ini dalam
bukunya Quantum lkhlas. Dalam bukunya Erbe Sentaengajak kita untuk selalu berfikir dan merasa
positip serta baik. Apa yang kita rasakan kuatrddiati , baik atau buruk itulah yang akan hadiadual
hidup kita. Lihat ibid, him. 71
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barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) py&”.

(QS. Al-Zalzalah : 7-8)

Dalam hal yang sama, Mario Teguh menjelaskan bahwa
prinsip doa manusia kepada Tuhan merupakan hubwayealitas
yang dapat dijelaskan secara logika. Misalnya, jdeseorang
mengharapkan rizki yang baik maka orang itu hahust@miliki
kepribadian yang baik dahulu, karena rizki merupatenggung
jawab pribadi. Artinya, peran kepribadian seseorayang
merupakan akibat dari situasi psikologis yang dnahya
menentukan bagaimana terkabulnya suatu harapan yang
diinginkan. Seseorang yang hatinya tidak bersiltinjia penuh
dugaan buruk, perilakunya tidak mengindahkan kejadaya
sendiri, sekalipun berdoa maka doa itu tidak akerddmpak.
Sebuah penelitian membuktikan bahwa ternyata térbydng
berdoa lebih penting dari doa itu sendiri. Beraring yang telah
menjadikan kehidupannya sebagai doanya, sepewk tigerlu
berdoa lagi. Karena pikirannya selalu dipenuhi @angikiran
baik, hatinya selalu dipenuhi dengan kasih say&egara implisit
pengertian doa seperti ini bermakna ibadah kepadear yang
berbentuk perilaku manusi.

Dari analogi yang dipaparkan di atas, bahwa marnuesia
hakikatnya secara psikologis tetap terikat dengaaius bentuk

keinginan dan harapan. Pengharapan seorang marisiea

2 http://salamsuper.com/mario-teguh-golden-ways-@¥tus-2010yang-menjadikan-doa-

terjawab/, diakses pada tanggal 13 April 2011 @A OW3B)
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disimpulkan menjadi terminologi doa yang merupaksumtu

keniscayaan.

. Peranan Doa Dari SisiSunatullah (Hukum Alam)

Doa adalah sumber energi yang menghasilkan enexginy
dan menyebarkannya sendiri. Dalam berdoa manusiasdiea
melipatgandakan energinya yang terbatas dengann jala
mengubungkan diri kepada Allah (sumber energi ydaa tidak
terbatas), yaitu kekuatan penggerak yang memugan alemesta
ini. Melalui pikiran, manusia berusaha untuk merofar apa yang
diinginkannya. Sejalan dengan teori hukum ketegarikli atas,
maka hanya dengan suatu pengharapan yang ada g&laen
manusia, yang dengan itu pula manusia telah menogatitasnya
sendiri. Melaluisunatullah(hukum ketertarikan law of attractior)
yang secara ilmiah dijelaskan bahwasannya apa glanginkan
dan dipikirkan manusia secara langsung terpandamdaemesta.
Seperti gelombang transmitter, maka gelombangletgaun akan
memancar dan kemudian kembali lagi kepada manussendiri.

Dalam analogi lain, jika sesorang melepaskan sebeatla
di udara, benda tersebut akan jatuh ke bumi. Aftenciptakan
suatu hukum qunatullah) berupa hukum gravitasi, yaitu sebuah
fenomena alam di mana antara benda dengan benddayarakan
saling tarik menarik.

Jadi konsep berpikir manusia ddaw of attraction

sebenarnya merupakan konsep bagaimana cara metkanfaa
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fenomena atawsunatullah yang sudah ada untuk mencapai apa
yang diinginkan oleh seseorang. Sama seperti sgoeanisi yang
memanfaatkarsunatullahhukum gravitasi untuk membangkitkan
listrik, misalnya.

Argumentasi rasional dan ilmiah inilah yang sanggiat
bagi proses bagaimana suatu pengharapan, terlelimdnusia di
ungkapkan. Hal ini sejalan dengan kaum mu’taziladngy
menjelaskan segala sesuatunya dengan argumengasialadan

ilmiah.

72



